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Abstrak 

 

KUALITAS TAMAN SUMRINGAH DALAM MEWADAHI 

KEBUTUHAN PENGGUNA RUANG TERBUKA PUBLIK 
 

Oleh 

MUHAMAD REFI FAUZAN AKBAR 

NPM: 6111801088 

 

Pertumbuhan pembangunan pada kecamatan Gedebage didominasi oleh kawasan hunian 

dan komersial. Pertumbuhan kawasan hunian tersebut berpotensi menciptakan konflik 

lingkungan dan aspek sosial. Salah satu upaya untuk mereduksi konflik tersebut adalah 

dengan kebijakan mengenai syarat penyediaan ruang terbuka hijau (RTH) dengan proporsi 

tertentu, untuk kemudian RTH tersebut dikembangkan manfaatnya menjadi ruang terbuka 

publik. Ketersediaannya ruang terbuka publik tentunya memiliki manfaat sosial bagi 

masyarakat, namun perlu pertimbangan mengenai kualitas ruang terbuka publik itu sendiri 

dalam mewadahi kebutuhan penggunanya agar tetap dapat menarik minat masyarakat 

untuk memanfaatkannya sehingga tidak menjadi ruang mati yang tidak termanfaatkan oleh 

masyarakat.  

Taman Sumringah merupakan wujud fisik ruang terbuka publik yang memanfaatkan 

keperluannya dalam menyediakan RTH dan RTB (ruang terbuka biru) pada kawasan 

Summarecon Bandung menjadi ruang terbuka publik yang saat ini dimanfaatkan oleh 

banyak kalangan masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi konteks dari 

Taman Sumringah yang merupakan pengembangan manfaat RTH menjadi ruang terbuka 

publik untuk kemudian dikaji kualitasnya sebagai ruang terbuka publik dalam memenuhi 

kebutuhan penggunanya. 

Taman Sumringah menjadi wadah baru yang mampu menarik masyarakat sekitar 

kecamatan Gedebage untuk dijadikan wadah rekreasi atau beristirahat setelah melakukan 

olahraga. Pendekatan desain dari Taman Sumringah tersebut tampaknya merespon konteks 

dan mampu mewadahi keberagaman aktivitas dan latar belakang pengguna dalam 

memanfaatkan Taman Sumringah sebagai ruang terbuka publik. 

 

 

Kata-kata kunci: ruang terbuka hijau, ruang terbuka publik, kualitas ruang terbuka publik, 

kebutuhan pengguna ruang terbuka publik 
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Abstract 

 

QUALITY OF TAMAN SUMRINGAH IN ACCOMMODATING 

USER’S NEEDS IN PUBLIC SPACE  
 

by 

MUHAMAD REFI FAUZAN AKBAR 

NPM: 6111801088 

 

Development growth in the Gedebage sub-district is dominated by residential and 

commercial areas. The growth of residential areas has the potential to create environmental 

conflicts and social aspects. One of the efforts to reduce this conflict is with a policy 

regarding the conditions for providing green open space (RTH) with a certain proportion, 

to then develop the benefits of green open space (RTH) into public open space. The 

availability of public open space certainly has social benefits for the community, but 

consideration is needed regarding the quality of the public open space itself in 

accommodating the needs of its users so that it can still attract the public's interest in 

utilizing it so that it does not become a dead space that is not utilized by the community. 

Taman Sumringah is a physical form of public open space that takes advantage of 

its need to provide RTH and RTB (blue open space) in the Summarecon Bandung area to 

become a public open space that is currently being used by many groups of people. This 

study aims to identify the context of Sumringah Park which is the development of the 

benefits of green open space to become a public open space to then study its quality as a 

public open space in meeting the needs of its users. 

Taman Sumringah is a new place that can attract people around the Gedebage sub-

district to be used as a place for recreation or to rest after doing sports. The design approach 

of Sumringah Park seems to respond to context and it is able to accommodate the diversity 

of activities and backgrounds of users in utilizing Sumringah Park as a public open space. 

 

Keywords: green open space, public open space, quality of public open space, needs of 

users of public open space 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

BAB 1 PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang  

Kini lingkungan hunian masyarakat kota Bandung terus bergeser ke arah tepian kota salah 

satunya pada kecamatan Gedebage, jika melihat data statistik dari Badan Pusat Statistika 

(BPS) kota Bandung, kecamatan Gedebage mengalami peningkatan penduduk yang cukup 

tinggi di mulai dari angka 4.710 penduduk pada semester II (dua) 2017 hingga saat ini di 

semester I (satu) 2022 berada di angka 5.155 penduduk. Perumahan merupakan elemen 

pembentuk kota yang merupakan lingkungan hunian tempat manusia menjalani 

kehidupannya, juga memiliki peran besar dalam pelestarian lingkungan sehingga penataan 

ruang dan kelengkapan prasarana dan sarana perumahan ditujukan agar lingkungan 

tersebut menjadi lingkungan yang sehat, aman, serasi, teratur, serta menyediakan ruang 

publik untuk mewadahi kegiatan sosial masyarakatnya (Bogolasky and Ward, 2018).  

Salah satu bentuk ruang publik adalah ruang terbuka publik yang merupakan wujud 

fisik spasial wadah interaksi sosial masyarakat (Atmojo 2007; Lennard 1997). Mengutip 

artikel milik Stephen Carr yang berjudul ‘Principles for Public Space Design, Planning to 

do Better’ Dalam penciptaan ruang terbuka publik yang berkualitas, ruang publik perlu 

mengenali kebutuhan serta potensi lokasi dan penggunanya untuk memastikan ketertarikan 

publik pada ruang terbuka publik sepenuhnya dipenuhi. Kemudian, upaya untuk mencapai 

kualitas ruang terbuka publik dalam mewadahi aktivitas masyarakat karena, dalam artikel 

tersebut disampaikan juga bahwa ketidak tersediaan ruang terbuka publik terkadang lebih 

baik dibandingkan keberadaan ruang terbuka publik yang tidak termanfaatkan oleh 

masyarakat. Sehingga dalam buku ‘Needs in Public Space’ yang ditulis oleh Stephen Carr, 

M. Francis, L.G. Rivlin dan A. M. Stone (1992) disampaikan melalui 5 poin kebutuhan 

pengguna yang perlu diwadahi oleh ruang terbuka publik yaitu; kenyamanan, relaksasi, 

keterlibatan pasif, keterlibatan aktif dan penemuan. 

 Gagasan pemindahan pusat primer kota kedua kota Bandung turut memicu 

pesatnya pembangunan pada kecamatan Gedebage (D. Aprilia, 2017). Secara alamiah, 

kecamatan Gedebage merupakan lahan terendah dan terdatar di kota Bandung, hal tersebut 

menjadikan Gedebage sebagai tempat penampungan air sementara ketika hujan mengguyur 

di kota Bandung1. Pembangunan pada kecamatan tersebut, secara tidak langsung 

mengalihkan guna lahan kecamatan Gedebage2. Tingginya pembangunan pada kecamatan 



 

2 

 

Gedebage mengakibatkan menyusutnya ruang terbuka hijau yang ada pada kawasan 

tersebut, dilihat dari data bahwa kota Bandung mengalami penyusutan ruang terbuka hijau 

sebesar 98,5 hektare per tahunnya2. Sementara itu, kecamatan Gedebage merupakan 

kecamatan terbesar yang memiliki area ruang terbuka hijau terbesar di kota Bandung3. 

Sehingga, persoalan lingkungan terutama banjir yang sudah sejak lama mengancam 

Gedebage dapat berpotensi memburuk dengan adanya pembangunan yang direncanakan. 

Pembangunan yang terus betumbuh memang tidak dapat dihindari karena, hal tersebut 

merupakan upaya pemenuhan kebutuhan masyarakat kota, namun hal tersebut dapat 

dikendalikan5. 

Pertumbuhan pembangunan pada kecamatan Gedebage didominasi oleh kawasan 

hunian dan komersial4. Direktur Eksekutif Wahana Lingkungan Hijau Jawa Barat (Walhi), 

Meiki W. Paendong mengatakan pemerintah tidak boleh mengesampingkan aspek 

lingkungan dalam pembangunan. Namun tidak hanya aspek lingkungan saja, Hadi (2012) 

menyampaikan, pembangunan perkotaan dapat menimbulkan konflik kepentingan di 

berbagai aspek, salah satunya aspek lingkungan dan aspek sosial. Pakar iklim ITB (Institut 

Teknologi Bandung) Zadrach L. Dupe kemudian menegaskan bahwa, perlu memperhatikan 

faktor lingkungan dan sosial masyarakat dalam pembangunan perkotaan, terlebih. Dilihat 

dari pembangunan yang mengarah pada kawasan hunian, akan menuntut ruang-ruang sosial 

di sekitar lingkungan tinggal masyarakat. Sebagai makhluk sosial yang bermasyarakat, 

manusia membutuhkan ruang untuk mewadahi aktivitas sosialnya6. Pada umumnya, 

penyediaan ruang publik dapat berbentuk taman-taman pada kota atau taman di sekitar 

kawasan permukiman. Taman-taman tersebut dapat merupakan bentuk pengembangan 

manfaat dari ruang terbuka hijau (RTH) yang dapat dimanfaatkan oleh masyarakat umum 

dalam melakukan kegiatan atau aktivitas sosial. Sehingga keberadaannya, menaungi 

kebutuhan lingkungan dan sosial suatu kawasan atau perkotaan. Seperti, apa yang 

dilakukan oleh Summarecon Bandung dalam mengembangkan manfaat RTH menjadi 

ruang terbuka publik Taman Sumringah yang saat ini dimanfaatkan oleh masyarakat umum 

terutama pada akhir pekan. 

Summarecon Bandung merupakan salah satu stakeholder pengembang kota 

mandiri pada kecamatan Gedebage dengan luas lahan +300 hektar dari total luas lahan 

+900 hektar kecamatan Gedebage7. Summarecon Bandung telah merencanakan 

pembangunan dan melaksanakan sebagian pembangunan dari perencanaannya. Dengan 

visi penciptaan lingkungan binaan yang berkelanjutan, Summarecon Bandung memiliki 

peran dalam penyelesaian konflik lingkungan dan sosial akibat pembangunan masif yang 
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sudah dan akan dilakukannya. Salah satu upaya Summarecon Bandung dalam merespon 

permasalahan tersebut adalah dengan menghadirkan Taman Sumringah pada area RTH 

yang mereka miliki. Kehadiran Taman Sumringah sebagai ruang terbuka publik baru cukup 

menjawab kebutuhan masyarakat Bandung Timur khususnya kecamatan Gedebage karena, 

terlihat minimnya taman sebagai ruang publik yang mewadahi sosial-budaya masyarakat 

pada kecamatan tersebut. Jika melihat pada rencana RDTR 2021-2041, masih belum 

terdapat taman sebagai ruang terbuka publik baik dilihat dari skala kecamatan, kelurahan, 

RW hingga RT pada kecamatan Gedebage. Sehingga kehadiran Taman Sumringah di 

kecamatan Gedebage merupakan satu-satunya ruang terbuka publik yang berada pada 

kecamatan tersebut.  

Taman Sumringah merupakan bentuk pengembangan manfaat RTH menjadi ruang 

terbuka publik yang dilakukan pihak pengembang Summarecon Bandung. Keberadaannya 

pada kecamatan Gedebage menarik perhatian karena selain menjadi ruang terbuka publik 

yang terletak pada area RTH yang memiliki ruang terbuka biru (RTB) di dalamnya, Taman 

Sumringah menjadi satu-satunya ruang publik yang mewadahi kegiatan sosial masyarakat 

Gedebage karena sebelum hadirnya Taman Sumringah, kecamatan Gedebage tidak 

memiliki ruang terbuka publik lainnya. Selain itu, Taman Sumringah merupakan awal dari 

kelahiran ruang-ruang terbuka publik lainnya yang telah direncanakan oleh pihak 

pengembang. Dalam proses pembentukan kota, Stephen Carr dalam bukunya ‘Needs in 

Public Space’ menyampaikan bahwa desain kota merupakan suatu proses, yang hanya 

dapat dinilai dari semakin buruk atau semakin baiknya kota tersebut berkembang. 

Kehadiran Taman Sumringah merupakan indikasi awal pengembangan kota mandiri 

Summarecon Bandung dalam mengembangkan ruang-ruang publik lainnya yang sudah 

direncanakan.  

Dari hal tersebut, timbul pemikiran mengenai diperlukannya kajian lebih mendalam 

mengenai kualitas ruang terbuka publik Taman Sumringah melihat taman tersebut 

merupakan pengembangan manfaat RTH yang merupakan salah satu solusi permasalahan 

lingkungan pada kawasan tersebut, tidak hanya itu Taman Sumringah merupakan satu-

satunya ruang terbuka publik yang berada pada kecamatan Gedebage saat ini, dan perannya 

yang menjadi luas dalam mewadahi aktivitas masyarakat masyarakat tidak hanya pada 

kawasan Summarecon Bandung saja, namun di kecamatan Gedebage, sehingga saat ini 

menarik minat banyak masyarakat dilihat dari tingginya aktivitas pada kawasan Taman 

Sumringah khususnya pada akhir pekan. Terlebih perencanaan pengadaan ruang terbuka 

publik tidak hanya berhenti pada Taman Sumringah, melainkan terdapat ruang-ruang 
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terbuka publik baru lainnya yang telah direncanakan pihak pengembang Summarecon 

Bandung, yang menjadikan penelitian ini dapat menjadi rekomendasi bagi pengembang 

dalam mengembangkan ruang publik lainnya.  

Ketersediaannya ruang terbuka publik tentunya memiliki manfaat sosial bagi 

masyarakat, namun perlu pertimbangan mengenai kualitas ruang terbuka publik itu sendiri 

agar tetap dapat menarik minat masyarakat untuk memanfaatkannya sehingga tidak 

menjadi ruang mati yang tidak termanfaatkan oleh masyarakat. Keberadaan ruang terbuka 

publik Taman Sumringah saat ini menarik minat banyak masyarakat sebagai tujuan rekreasi 

terutama pada akhir pekan. Melihat latar belakang rencana pembangunan dan kondisi ruang 

terbuka publik Taman Sumringah sebagai satu-satunya ruang terbuka publik pada 

kecamatan tersebut, perlu dilakukannya kajian mengenai kualitas ruang terbuka publik 

Taman Sumringah yang kini berperan besar dalam mewadahi aktivitas sosial masyarakat 

khususnya pada kecamatan Gedebage. 

 

1.2. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan isu yang telah dikemukakan sebelumnya, muncul beberapa pertanyaan 

penelitian sebagai berikut: 

• Bagaimana kualitas ruang terbuka publik Taman Sumringah Summarecon 

Bandung dalam mewadahi kegiatan sosial masyarakat? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

• Mengidentifikasi konteks dan peran Taman Sumringah Summarecon Bandung 

sebagai ruang terbuka publik. 

• Mengkaji kualitas ruang terbuka publik Taman Sumringah sebagai wadah kegiatan 

sosial masyarakat. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini bermanfaat sebagai informasi positif mengenai kajian kualitas ruang terbuka 

publik yang dapat dijadikan referensi baik individu maupun kelompok/lembaga dalam 

mendapatkan informasi terbaru pada konteks tertentu mengenai hal-hal dalam ruang 

terbuka publik yang dibutuhkan oleh penggunanya dalam melakukan kegiatan sosial. 

Adapun manfaat teoritis dan praktisnya. 
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1.4.1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi media pembelajaran dalam meningkatkan 

pemahaman mengenai bagaimana ruang terbuka publik dalam mewadahi kebutuhan sosial 

masyarakat yang diukur oleh 5 poin kebutuhan pengguna yang perlu diwadahi ruang 

terbuka publik. 

1.4.2. Manfaat Praktis 

1. Bagi peneliti, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menyediakan informasi 

mengenai kualitas ruang terbuka publik yang dilihat dari kemampuan ruang 

terbuka publik mewadahi kegiatan sosial penggunanya. 

2. Bagi pengembang/pengelola, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

referensi rekomendasi dalam mempertahankan maupun mengembangkan 

kebutuhan yang perlu diwadahi oleh ruang terbuka publik untuk menjaga kualitas 

ruang terbuka publik. 

1.5. Ruang Lingkup Penelitian 

1.5.1. Ruang Lingkup Substansial 

Ruang lingkup substansial pada penelitian ini dibatasi permasalahan yang mengkaji 

Taman Sumringah sebagai wujud ruang terbuka publik kawasan Summarecon Bandung 

yang meliputi aspek: 

1. Tinjauan umum kawasan Summarecon Bandung yang meliputi jaringan jalan, 

elemen fisik (RTH & RTB) dan bangunan sekitar ruang terbuka publik Taman 

Sumringah. 

2. Tipologi eksisting ruang terbuka publik Taman Sumringah yang meliputi 

keberadaan ruang, elemen fisik, fitur dan vegetasi/elemen alam yang dominan. 

3. Pemanfaatan ruang terbuka publik yang meliputi aktivitas masyarakat pada 

ruang terbuka publik. 

  



 

6 

 

1.5.2. Ruang Lingkup Spasial 

Ruang lingkup spasial didasari pada keberadaan Taman Sumringah sebagai ruang 

terbuka publik skala kota (taman kota) yang dikelilingi oleh bangunan, ruang terbuka hijau 

dan ruang terbuka biru. Batas-batas wilayah studi adalah: 

1. Sebelah Utara : Danau (RTB), Area RTH, Lahan parkir kendaraan 

2. Sebelah Selatan : Jalan Bulevar Barat, Marketing Galeri Summarecon 

3. Sebelah Timur : Jalan Sentra Raya Barat, Rencana Summarecon Mall 

4. Sebelah Barat  : Lahan parkir kendaraan, Jalan Bulevar Barat 

 

Gambar 1.1 Rencana Blok Taman Sumringah 
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1.6. Jenis Penelitian 

1.6.1. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan induktif menjadi pendekatan penelitian yang digunakan dimana hal tersebut 

dilatar belakangi oleh keinginan peneliti dalam memberi makna secara deskriptif ilmiah 

suatu kualitas ruang terbuka publik yang dinilai dari keberadaan ruang dan elemen fisik 

dalam mewadahi kebutuhan masyarakat pengguna ruang terbuka publik terhadap data hasil 

observasi dalam bentuk empiris mengenai hubungan ruang  dan aktivitas dimulai dari 

identifikasi hingga menjadi hasil analisis. Pendekatan induktif dalam penelitian digunakan 

dalam penelitian kualitatif yang bertujuan untuk membangun makna dari data di lapangan. 

1.6.2. Metode Penelitian 

Menurut Sugiyono (2018), metode penelitian merupakan cara ilmiah dalam menempatkan 

data untuk tujuan atau kegunaan tertentu. Kemudian Arikunto (2019) menegaskan bahwa, 

metode penelitian merupakan cara yang digunakan peneliti untuk mencapai tujuan dan 

menentukan jawaban atas masalah yang diajukan. Merujuk pada pendapat tersebut, pada 

penelitian ini akan digunakan metode kualitatif deskriptif. Metode kualitatif deskriptif 

merupakan metode penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan secara utuh dan 

mendalam mengenai realitas dan fenomena sosial suatu objek penelitian sehingga secara 

rinci tergambarkan mengenai ciri, sifat, karakter dan model dari fenomena yang akan 

diteliti (Sanjaya, 2015).  

1.7. Tempat dan Waktu Pengamatan 

Penelitian dilakukan semasa Skripsi 53 Semester Ganjil 2022-2023 Universitas Katolik 

Parahyangan dengan jangka waktu bulan September 2022 hingga Desember 2022. Dengan 

rincian tempat dan waktu pengamatan sebagai berikut, 

a. Tempat : Taman Sumringah Summarecon Bandung, Jl. Bulevar Raya, 

Summarecon Bandung, kec. Gedebage, kota Bandung, Jawa Barat. 

b. Waktu :  Pagi (08.00 – 12.00 WIB) dan Sore (15.00-17.00 WIB), Hari Kerja 

(Senin – Jumat) dan Akhir Pekan (Sabtu, Minggu). 

1.8. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dikaji dari kebutuhan data yang diperlukan mempertimbangkan alat 

penelitian yang didapati dari kajian teori. Dengan data yang didapat dari lokasi objek 
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penelitian secara langsung. Dengan 3 motede pengumpulan data yaitu: kajian pustaka, 

observasi dan wawancara. 

 

1.8.1. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka mengenai alat penelitian yang berupa teori untuk mendapati aspek yang 

membentuk peran, kualitas dan elemen pembentuk ruang terbuka publik. Diperoleh dari 

artikel Carmona (2018) Principles for Public Space Design Planning to do Better dan 

artikel Carmona (2006) Needs in Public Space. 

1.8.2. Observasi 

Observasi digunakan untuk mendapati data primer yang berupa kondisi ruang dan elemen 

fisik eksisting Taman Sumringah dan aktivitas pengguna Taman Sumringah pada lokasi 

penelitian secara langsung. Data yang didapati berupa pengamatan visual yang 

dideskripsikan dengan bantuan gambar yang diambil pada lokasi objek studi. 

 

1.8.3. Wawancara 

Wawancara digunakan untuk mendapati data sekunder dari pihak pengguna ruang terbuka 

publik berupa persepsi pengguna terhadap ruang terbuka publik Taman Sumringah.. 

1.9. Tahap Analisis Data 

Analisis dimulai dari identifikasi konteks Taman Sumringah yang digambarkan pada BAB 

Gambaran Umum, kemudian dilakukan analisis mengenai kualitas ruang pada Taman 

Sumringah sebagai ruang terbuka publik yang mewadahi kebutuhan pengguna dengan 

indikator penelitian yang didapati dari kajian pustaka berupa: a. Kenyamanan, b. Relaksasi, 

c. Keterlibatan Pasif, d. Keterlibatan Aktif, e. Penemuan. 

1.10. Tahap Penarikan Kesimpulan 

Kesimpulan ditarik dengan menyimpulkan kualitas Taman Sumringah mempertimbangkan 

kaitan eksistensi ruang dan elemen fisik yang dimanfaatkan oleh pengguna ruang terbuka 

publik dilihat dari aktivitasnya untuk mendapat kecenderungan karakteristik dan aktivitas 

pada ruang terbuka publik serta penemuan kebutuhan lain pada ruang terbuka publik. 
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1.11. Kerangka Penelitian 

 

 

Gambar 1.2 Kerangka Pikir Penelitian 
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1.12. Kerangka Analisis 

 

 

 

Gambar 1.3 Kerangka Analisis 
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